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Sampah dan lingkungan harus diolah menjadi suatu hal yang bermanfaat seperti pembuatan 

ecoenzym, penggunaan panel surya, pembuatan hiasan di gereja dengan bahan bekas layak 

pakai 

Selain itu dari kawula mudalah yang memulai perubahan mental dalam menjaga lingkungan 

dengan cara tidak menggunakan wadah plastic sekali pakai tapi menggunakan thumbler atau 

tempat minum, membawa tas belanjaan berbahan kain yang bisa dipakai terus menerus 

Pelatihan Pengolahan Sampah bagi Pemuda GPIB Margamulya dalam Pengembangan Mental 

Kebersihan Baik Jasmani dan Rohani ini dilaksanakan di Persekutuan Kategorial Gerakan 

Pemuda (GP) dan Persekutuan Taruna ( PT) GPIB Margamulya Yogyakarta pada tanggal 27 

April 2025 bekerjasama dengan Dosen Teknik Mesin dan Dosen Doktor Pendidikan Agama 

Kristen  Universitas Kristen Indonesia (UKI) Jakarta. 

Pembicara pada pengembangan mental ini adalah Melya Dyanasari Sebayang S.Si, MT dan Dr. 

A Dan Kia, M.Th. Perubahan mental ini pun bukan hanya pengolahan sampah juga tentang 

menjaga kekudusan diri yang dihadiri Prof. Dr. Ir. Kaman Nainggolan, MS, Ps. Dr. Dirk Roy 

Kolibu, M.Th , Pdt. Dr. Demsy Jura, M.Th., MA., M.Pd ,Dr. Juaniva dibantu oleh mahasiswa 

Abdiel Pratama Buulolo, Oktavianus Yadi , Gilbert . 

Pembinaan mental kamu meda ditutup oleh Pdt. Boydo Hutagalung MTh sebagai salahsatu 

pendeta di GPIB Marga Mulya dan beliau sangat senang dan berharap kaum mudalah yang 

memulai perubahan mental pengolahan sampah dan dimulai dari lingkungan gereja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
 

 

  


